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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS INKUIRI TERBIMBING
UNTUK MENSTIMULASI KETERAMPILAN PROSES SAINS
PADA MATERI DIFRAKSI CAHAYA

Oleh

Meita Puteri Handayani

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing yang valid, praktis dan efektif untuk menstimulasi keterampilan proses
sains pada materi difraksi cahaya. Jenis penelitian ini adalah Design and
Development Research (DDR) yang diadaptasi dari Richey & Klien (2007) dengan
menggunakan uji validitas, uji kepraktisan yang terdiri dari uji keterbacaan dan uji
persepsi guru, serta uji keefektifan terdiri dari, N-Gain, Paired Sample T-Test dan
Independent Sample T-Test. Pada hasil uji validitas didapatkan rata-rata nilai dari
ketiga validator sebesar 3,54, dengan rata-rata validasi materi dan desain diperoleh
hasil sebesar 3,65 dengan kategori sangat valid dan validasi materi dan konstruk
sebesar 3,43 dengan kategori sangat valid. Hasil uji kepraktisan diperoleh hasil rata-
rata uji respon peserta didik sebesar 86% dan hasil rata-rata uji persepsi guru
sebesar 88% dengan kategori sangat praktis. Sedangkan untuk uji keefektifan dapat
dilihat pada hasil uji efektifitas, telah dihasilkan e-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing untuk menstimulasi keterampilan proses sains yang valid, praktis dan
efektif yang dilihat berdasarkan peningkatan keterampilan proses sains yang
signifikan dilihat dari beda rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang
signifikan dan hasil uji N-Gain dengan perolehan skor sebesar 0,71 dengan kategori

tinggi.

Kata Kunci : e-LKPD, Keterampilan Proses Sains, Inkuiri Terbimbing
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi atau industri 4.0 membawa dampak bagi segala
aspek kehidupan salah satunya pada bidang pendidikan, dimana pendidikan
pada industri 4.0 ini disebut sebagai pembelajaran abad 21. Keterampilan abad
21 harus dikuasai peserta didik dalam dunia pendidikan sebagai bekal untuk
masuk di dunia pekerjaan di masa depan dan dapat dilatihkan melalui
keterampilan proses sains (Turiman et al., 2012). Keterampilan proses sains
merupakan keterampilan untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang
berkaitan dengan praktik, dimana peserta didik dituntut untuk mengalami
sendiri, menemukan, serta menghubungkan hasil percobaan dengan teori yang
ada (Lestari & Diana, 2018).

Keterampilan proses sains dapat melatihkan kemampuan dalam melakukan
suatu kegiatan yang menekankan pada proses sains sehingga menghasilkan
konsep, teori, prinsip, hukum maupun fakta (Ozgelen, 2012). Tuntutan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik secara langsung
mengarahkan para pendidik untuk mempertimbangkan bagaimana hal ini
dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Keterampilan proses sains
proses sains dapat digali melalui kegiatan penyelidikan yang dilakukan
langsung. Dalam pembelajaran fisika belum melakukan kegiatan penyelidikan
dalam proses pembelajaran karena keterbatasan waktu dan media untuk
melakukan percobaan (Putriyana, et al. 2020).

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang berkaitan erat dengan

fenomena atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari, dengan mempelajari



fenomena-fenomena tersebut dapat mengembangkan kemampuan berpikir
peserta didik. Dalam pembelajaran fisika peserta didik mengungkapkan bahwa
mereka menemukan beberapa topik salah satunya optika yang sulit dimengerti
bagi peserta didik yang belum belajar bagaimana menerapkan pengetahuan
dalam situasi baru dan kehidupan nyata (Nava & Camarao, 2017). Kesulitan
peserta didik dalam memahami topik optik fisis seperti difraksi cahaya salah
satunya disebabkan oleh kenyataan bahwa optik fisis seperti difraksi cahaya
merupakan salah satu materi yang melibatkan konsep non-intuitif. Selain itu
materi difraksi cahaya juga menyebabkan beberapa kesulitan bagi guru saat
memperkenalkan konsep ini kepada peserta didik (Colombo et al., 1995).
Menurut (Setiawan dkk., 2018) difraksi cahaya merupakan salah satu materi
yang bersifat abstrak dalam pembelajaran fisika, sehingga dibutuhkan inovasi
yang untuk membantu dalam memahami konsep difraksi cahaya dibutuhkan
inovasi yang harus dilakukan guru baik berupa model maupun media
pembelajaran agar materi yang abstrak dapat divisualkan menjadi kongkrit

sehingga mudah untuk dipelajari.

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti dengan cara
menyebarkan angket analisis kebutuhan ke beberapa guru terkait pembelajaran
materi difraksi cahaya di sekolah, diperoleh data dari sekolah menengah atas
yang berbeda, diantaranya guru pada umumnya masih menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dan Discovery Learning, dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi dan metode demonstrasi dalam
menyampaikan materi difraksi cahaya. Kesulitan yang dialami guru dalam
membelajarkan materi difraksi cahaya yaitu terbatasnya alat praktikum
sehingga pembelajaran tidak maksimal. Hal ini menyebabkan para peserta
didik memerlukan waktu yang cukup lama dalam memahami materi difraksi
cahaya yang diajarkan, kemudian guru sudah menggunakan LKPD yang
terdapat link video pembelajaran namun link tersebut tidak dapat dibuka
secara langsung pada LKPD yang dibagikan, serta belum terdapat gambar,

animasi dan latihan soal interaktif sehingga pembelajaran yang dilakukan



dinyatakan kurang begitu efektif dan belum menekankan pada keterampilan

proses sains.

Hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan menyebarkan
angket ke beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa pembelajaran di
kelas tidak menyenangkan karena peserta didik merasa kesulitan dalam
memahami materi difraksi cahaya, kemudian terkadang materi yang
dibelajarkan tidak sampai selesai karena keterbatasan waktu, sinyal, dan lain-
lain terutama saat pembelajaran daring. Peserta didik mengungkapkan faktor
penghambat tidak terlaksananya pembelajaran difraksi cahaya diantaranya
keterbatasan media pembelajaran yang diberikan, tidak adanya praktikum,
kemudian beberapa peserta didik mengungkapkan praktikum dilakukan
menggunakan LKPD, namun didalam LKPD tersebut belum terdapat
pemahaman konsep terhadap fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari sehingga keterampilan proses sains peserta didik belum dilatihkan dan

peserta didik merasa kesulitan dalam memahami materi.

Salah satu model pembelajaran yang menekankan pada proses sains adalah
model inkuiri terbimbing dimana pembelajaran inkuiri lebih efektif membantu
peserta didik untuk memperoleh keterampilan proses sains karena peserta
didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran, seperti mengajukan
pertanyaan, menguji hipotesis, dan membangun penjelasan (Siahaan et al.,
2020). Penggunaan pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan cara yang
relevan untuk mengumpulkan informasi dan menggunakan analisis logis
melalui beberapa penyelidikan fenomena sekitarnya dengan membimbing
pertanyaan, sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah berdasarkan
fakta yang mereka temukan (Joyce et al., 2009). Inkuiri terbimbing
merupakan model pembelajaran dimana guru menyediakan bimbingan kepada
peserta didik dengan memberikan pertanyaan awal atau fenomena tentang
konsep-konsep yang akan dipelajari dan mengarahkannya ke dalam topik

pembelajaran (Rismawati dkk., 2017).



Salah satu penunjang pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi yaitu bahan/media ajar. E-LKPD merupakan lembar kerja
yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami suatu materi dalam
bentuk elektronik yang pengaplikasiannya dapat menggunakan computer,
laptop, handphone dan lain-lain (Putriyana et al., 2020). Penggunaan e-LKPD
akan membuat peserta didik lebih aktif mengikuti pembelajaran karena tidak
hanya menjadi objek pembelajaran tetapi juga menjadi subjek pembelajaran

sehingga konsep yang dipelajari ditemukan sendiri oleh peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, pembelajaran fisika pada materi difraksi
cahaya memerlukan media pendukung e-LKPD untuk membantu peserta didik
memahami topik difraksi dengan mudah serta meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik. Oleh karena itu, peneliti melakukan pengembangan
e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk menstimulasi keterampilan proses

sains peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan

dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimanakah e-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing yang valid untuk
menstimulasi keterampilan proses sains pada materi Difraksi Cahaya?

2. Bagaimanakah kepraktisan e-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
menstimulasi keterampilan proses sains pada materi Difraksi Cahaya?

3. Bagaimanakah keefektifan e-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing untuk

menstimulasi keterampilan proses sains pada materi Difraksi Cahaya?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, disusun tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan e-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing yang valid untuk

menstimulasi keterampilan proses sains pada materi Difraksi Cahaya



Mendeskripsikan kepraktisan e-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
menstimulasi keterampilan proses sains pada materi Difraksi Cahaya
Mendeskripsikan keefektifan e-LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing untuk

menstimulasi keterampilan proses sains pada materi Difraksi Cahaya.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Bagi Peserta Didik

Memberikan bahan ajar penunjang pembelajaran berupa e-LKPD berbasis
Inkuiri Terbimbing untuk menstimulasi keterampilan proses sains pada
materi difraksi cahaya.

Bagi Guru

Memberikan sebuah solusi pembelajaran bagi guru yang mudah diakses
dan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan
menstimulasi keterampilan proses sains.

Bagi Sekolah

Memberikan pengalaman dalam proses belajar mengajar dengan
melakukan sebuah pendekatan yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan gaya belajar yang berbeda-beda.

Bagi Dunia Pendidikan

Memberikan masukan dan pemikiran dalam upaya meningkatkan kualitas
proses pembelajaran fisika bagi peserta didik.

Bagi Peneliti Lain

Memberikan sebuah informasi terkait pembelajaran yang menggunakan e-
LKPD untuk dapat meneruskan kembali penelitian dengan menggunakan

variabel yang berbeda.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. e-LKPD dikembangkan dengan tujuan untuk menstimulasi keterampilan
proses sains.

2. e-LKPD dikembangkan dengan aktivitas pembelajaran model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing menurut Pedaste et al., (2015) yang
terdiri dari 5 tahap pembelajaran yaitu Orientation, Conceptualization,
Investigation, Conclusion, dan Discussion.

3. Validitas e-LKPD dinilai oleh 3 orang ahli pembelajaran fisika yaitu 2
dosen Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan 1 guru
SMA melalui pengisian angket uji validitas yang terdiri dari validasi
media dan desain serta validasi materi dan konstruk.

4. Kepraktisan e-LKPD ini diukur melalui uji keterbacaan oleh peserta didik
dan penilaian guru terhadap kesesuaian e-LKPD dengan tujuan
pembelajaran yang dicapai. Uji keterbacaan yang diuji menggunakan
lembar observasi pengguna, tujuannya yakni untuk mengetahui tingkat
kepemahaman peserta didik, dan daya tarik peserta didik untuk
membacanya. Penilaian oleh guru dilakukan bertujuan untuk melihat
apakah e-LKPD yang dikembangkan dapat diimplementasikan dalam
pembelajaran fisika materi difraksi cahaya.

5. Keefektifan e-LKPD ini diukur melalui uji N-Gain, uji Paired Sample T-
Test dan uji Independent Sample T-Test dengan membandingkan rata-rata
pretest dengan posttest dan membandingkan rata-rata N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol serta nilai efektivitas ditentukan melalui N-
Gain yang diperoleh. Perbandingan pada kelas kontrol dipandu dengan

LKPD konvensional yang dibelajarkan oleh guru kelas tersebut.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu bahan ajar untuk
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga
akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik. Lembar kerja
peserta didik merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan
sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan
dihadapi. Lembar kerja dapat bermanfaat dalam banyak hal untuk
pencapaian akademis, misalnya sebagai suplemen untuk buku teks,
menambahkan informasi untuk kelas tertentu, dan sebagai undangan
bagi peserta didik untuk mengisi kekosongan sebagai peluang untuk
membangun pengetahuan. Metode pengajaran yang tepat apabila
dipasangkan dengan pertanyaan yang dirancang dengan baik di lembar

kerja dapat menarik minat peserta didik (Lee, 2014).

Pada perkembangan teknologi seperti sekarang ini sebagian besar
peserta didik lebih tertarik pada bahan ajar yang memanfaatkan media
lain seperti komputer/laptop, bahkan smartphone dibandingkan dengan
bahan ajar yang berbentuk cetak (Haryanto et al., 2019). e-LKPD adalah
LKPD interaktif yang dikerjakan secara digital dan dilakukan secara
sistematis serta berkesinambungan selama jangka waktu tertentu
(Ramlawati dkk., 2014). e-LKPD menurut Haryanto et al., (2019) juga



menjadi sarana untuk membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar
mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta
didik dan guru sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik
dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu, penggunaan e-LKPD
berpotensi mengubah pandangan peserta didik untuk membaca dan
mengonsumsi secara interaktif dan nyaman, dimana e-LKPD memiliki
fitur yang melibatkan audio dan visual yang dapat memberikan efek
positif sehingga peserta didik diduga lebih bersemangat untuk mengikuti
setiap tahapan pembelajaran yang ada (Secer et al., 2015).

Proses penyusunan lembar kerja peserta didik elektronik harus
memperhatikan susunan komponen yang harus ada didalam e-LKPD
yang akan dikembangkan. Menurut Depdiknas (2008), komponen
penyusun e-LKPD terdiri dari delapan unsur yaitu judul, kompetensi
dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja,
tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.

Menurut Trianto (2007) terdapat beberapa Kriteria e-LKPD yang terdiri
dari menstimulasi peserta didik agar aktif, menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan, mengandung pengetahuan yang holistis, serta
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik. Selain itu
terdapat langkah-langkah dalam pembuatan e-LKPD, yaitu melakukan
analisis suatu kurikulum sekolah, menyusun kebutuhan, menentukan
judul, dan penulisan e-LKPD. Setelah pembuatan produk selesai maka
akan ada evaluasi secara umum dengan Kriteria yaitu pengetahuan,
keterampilan, sikap, produk yang dibuat sesuai kriteria, batasan waktu,

serta kunci jawaban (Damayanti dkk., 2013)

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Kriteria e-
LKPD terdiri dari lima karakter yaitu disusun berdasarkan kurikulum

yang berlaku, berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan dan dicapai,



berfokus pada pembelajaran yang telah ditentukan, penyajian harus
memperhatikan dan menyesuaikan karakterisik kognisi peserta didik,
serta e-LKPD harus mengarahkan dan memunculkan perkembangan

kreativitas peserta didik.

2.1.2 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Guru selain menguasai materi ajar juga harus menguasai berbagai model
pembelajaran. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran dimana
guru menyediakan bimbingan kepada peserta didik dengan memberikan
pertanyaan awal tentang konsep-konsep yang akan dipelajari dan
mengarahkannya ke dalam topik diskusi (Rismawati dkk., 2017).
Menurut (Nagara et al., 2019) pelaksanaan pembelajaran inkuiri
terbimbing membuat guru dapat memberi peserta didik bimbingan yang
cukup luas. Peserta didik tidak merumuskan masalah, sebagian
rencananya dibuat oleh guru. Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing
guru tidak melepaskan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik. Guru
harus memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam
melakukan kegiatan sehingga peserta didik yang memiliki daya pikir
lambat atau peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir rendah
tetap dapat mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung dan peserta

didik yang memiliki inteligensi tinggi tidak memonopoli kegiatan.

Pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan berharga bagi peserta
didik untuk meningkatkan pemahaman tentang sains dan praktik ilmiah.
Oleh karena itu, potensi peserta didik didapatkan melalui prosedur
kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh peserta didik. Peserta didik akan
memulai dari kegiatan merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan bukti, menguji hipotesis, menarik kesimpulan sementara
dan menguji kesimpulannya. Peserta didik yang belum terbiasa mandiri
melakukan kegiatan penyelidikan inkuiri umumnya akan mengalami

kesulitan untuk melakukan prosedur ilmiah, sehingga dikhawatirkan
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kegiatan inkuiri tidak berjalan dengan baik (Edelson et al., 1999). Untuk

mengatasi hal ini, maka kegiatan inkuiri peserta didik membutuhkan

bimbingan dan arahan dari guru. Pembelajaran inkuiri dengan bimbingan

guru, dikenal dengan inkuiri terbimbing.

Adapun tahapan-tahapan dalam aktivitas model pembelajaran inkuiri

terbimbing menurut Pedaste et al., (2015) adalah orientation (orientasi),

conceptualization (konseptualisasi), investigation (penyelidikan),

conclusion (kesimpulan) dan discussion (diskusi). Tahapan aktivitas

model pembelajaran inkuiri terbimbing dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks Inkuiri Terbimbing

Fase
Orientation

Definisi

Sub-fase

Definisi

Proses merangsang rasa ingin tahu tentang suatu
topik dan mengatasi tantangan belajar melalui
pernyataan masalah

Conceptualization Proses Menanyakan Proses
menyatakan menghasilkan
pertanyaan pertanyaan
dan/atau penelitian
hipotesis berdasarkan
berbasis teori. masalah yang

dinyatakan.
Generalisasi  Proses
Hipotesis menghasilkan
hipotesis
mengenai
masalah yang
dinyatakan.

Investigation Proses Eksplorasi Proses
perencanaan pembuatan data
eksplorasi atau yang sistematis
eksperimen, dan terencana
pengumpulan berdasarkan
dan analisis pertanyaan
data penelitian.
berdasarkan Percobaan Proses
rancangan merancang dan
eksperimen melakukan

percobaan untuk
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Fase Definisi Sub-fase

Definisi

atau
eksplorasi.

menguji
hipotesis.

Interpretasi
Data

Proses membuat
makna dari data
yang
dikumpulkan dan
mensintesis
pengetahuan
baru.

Conclusion Proses penarikan kesimpulan dari data.
Membandingkan kesimpulan yang dibuat
berdasarkan data dengan hipotesis atau

pertanyaan penelitian.

Discussion Proses Komunikasi
penyajian
temuan dari
fase tertentu
atau seluruh
siklus
penyelidikan
dengan
berkomunikasi
dengan orang
lain dan/atau

Proses penyajian
hasil dari fase
inkuiri atau
seluruh siklus
inkuiri kepada
orang lain
(rekan, guru) dan
mengumpulkan
umpan balik dari
mereka. Diskusi
dengan orang

mengendalikan lain.

seluruh proses  Cerminan Proses
pembelajaran mendeskripsikan,
atau mengKkritisi,
tahapannya mengevaluasi
dengan dan

melakukan mendiskusikan
kegiatan seluruh siklus
reflektif. inkuiri atau fase

tertentu. Diskusi
batin.

(Pedaste et al., 2015)

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran inkuiri menurut Safitri

dkk., (2021). Berikut ini adalah kelebihan model pembelajaran inkuiri :

1. Pembelajaran inkuiri berfokus pada tiga aspek hasil belajar yaitu

kognitif, afektif, dan psikomotorik.

2. Membangkitkan motivasi peserta didik untuk belajar.
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Pembelajaran berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik
mampu mengkonstruk pengetahuannya.

Memberikan pengalaman kepada peserta didik, sehingga terjadi
proses perubahan tingkah laku yang menandakan peserta didik telah
belajar.

Kemampuan berpikit tingkat tinggi peserta didik dapat diberdayakan.

Memperbaiki keterampilan menyelidiki peserta didik.

Kekurangan model pembelajaran inkuiri sebagai berikut:

1.
2.

Membutuhkan waktu yang panjang.

Membutuhkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Peserta didik perlu mengubah kebiasaan belajar sebelum
pembelajaran inkuiri diterapkan.

Proses pembelajaran yang komplek dan sulit bagi peserta didik.
Lebih cocok untuk peserta didik level SMA, walaupun demikian pada
peserta didik SD dan SMP dapat diterapkan.

Jika guru tidak menguasai pembelajaran inkuiri, maka pembelajaran
tidak akan efektif.

2.1.3 Teori Konstruktivis Sosial

Teori belajar konstruktivis sosial adalah teori belajar yang membangun

konsep pemikiran peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan

sosial maupun fisik. Konstruktivis sosial mengacu pada konteks sosial

dalam proses pembelajaran dimana pengetahuan ditingkatkan serta

dikembangkan secara berkelompok (Santrock, 2009). Konstruktivis

sosial menekankan peserta didik untuk menstimulasi proses

pembentukan pengetahuan pada diri peserta didik. Informasi ilmu yang

diperoleh didapatkan melalui komunikasi dengan peserta didik lainnya

dengan demikian mental peserta didik justru terjadi lewat proses

kerjasama dengan peserta didik lain (Vygotsky, 1989).
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Konstruktivisme sosial suatu teori yang menganggap pengalaman
peserta didik yang dapat mempengaruhi pengetahuan setiap individu
tersebut. Maka, proses pembelajaran dengan aktivitas belajar
berkelompok yang memberikan pengalaman belajar, bekerja sama dan
bimbingan dari guru yang baik sehingga memberikan pembelajaran
bermakna bagi peserta didik. Peran guru sangat penting sebagai
pembimbing peserta didik, hal ini juga diungkapkan oleh Akpan et al.,
(2020), jika sebagai guru harus menggunakan metode pengajaran, antara
lain: a) pembelajaran harus berpusat ke peserta didik; b) bersifat
kolaboratif sehingga membuat peserta didik memiliki interaksi sosial
dan bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah; c) setiap
kegiatan peserta didik harus dibimbing oleh guru agar terbentuk

konstruktivis sosial.

Metode pengajaran yang harus digunakan oleh guru tersebut, teori ini
sangat mendukung peserta didik yang memiliki pengalaman belajar
dengan interaksi sosial di kelompok. Setiap kegiatan yang akan
diterapkan dengan kegiatan interaksi sosial akan membantu peserta didik
dalam proses kognitifnya. Teori konstruktivisme sosial yang dipaparkan
diatas dapat digunakan peneliti untuk acuan dalam mengembangkan e-
LKPD dimana dalam pengembangannya akan memberikan kegiatan

pembelajaran dalam kelompok.

Teori belajar konstruktivisme sosial yang diterapkan dalam penelitian ini
yaitu pada kelima tahap inkuiri terbimbing yaitu, pada tahap orientation
peneliti memberikan sebuah permasalahan dan peserta didik
mengidentifikasi permasalahan yang diberikan, kemudian pada tahap
conceptualization peserta didik memberikan penjelasan mengenai
pendapatnya. Pada tahap investigation peserta didik melakukan
praktikum dengan kelompok masing-masing. Tahap conclusion peserta

didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk membuat kesimpulan
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berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, kemudian pada tahap
discussion peserta didik bersama dengan kelompoknya
mempresentasikan hasil percobaannya dan kelompok lain memberikan

tanggapan.

2.1.4 Keterampilan Proses Sains

Salah satu tujuan pendidikan yang penting adalah mengajarkan peserta
didik tentang hakikat sains bagaimana untuk terlibat dalam penyelidikan.
Dengan kata lain peserta didik harus mengintegrasikan antara
keterampilan, pengetahuan, dan sikapnya untuk mendapatkan
pemahaman yang baik mengenai konsep sains. Keterampilan proses
sains sangat dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana memperoleh
konsep-konsep ilmiah (Rauf et al., 2013). Keterampilan proses sains
merupakan semua keterampilan ilmiah yang digunakan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep dan teori
ilmiah. Penguasaan keterampilan proses sains tidak hanya berguna
dalam sains belajar tetapi juga untuk kehidupan sehari-hari peserta didik
(Sholihah et al., 2020). Oleh karena itu, guru harus fokus dalam
mengajarkan keterampilan sains baik berupa fakta, konsep dan teori
melalui penyelidikan ilmiah peserta didik (Zeidan & Jayosi, 2015).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan dimana peserta didik
melakukan penyelidikan ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah
(Abungu et al., 2014). Keterampilan proses sains penting dikuasai oleh
peserta didik untuk dapat memahami metode-metode sains, salah
satunya adalah mata pelajaran fisika. Keterampilan proses sains adalah
keterampilan kognitif dan psikomotor yang digunakan dalam pemecahan
masalah. Keterampilan ini dapat diperoleh dan dikembangkan melalui
pelatihan seperti terlibat dalam kegiatan praktikum sains. Menggunakan

keterampilan proses sains adalah indikator penting dari transfer
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pengetahuan yang diperlukan dalam pemecahan masalah (Akinbobola &
Afolabi, 2010).

Keterampilan proses sains terbagi menjadi dua, yaitu keterampilan
proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi.
Keterampilan proses sains dasar meliputi kegiatan mengamati,
mengklasifikasi, dan menggunakan angka. Keterampilan proses sains
terintegrasi misalnya mengendalikan variabel, dan merumuskan
hipotesis. Keterampilan proses sains yang baik dan efektif ditentukan

oleh penguasaan keterampilan proses dasar sebelumnya (Gagne, 1965).

Standar keterampilan proses sains yang digunakan dalam penelitian ini
mengadopsi pada penelitian yang lebih baru dari penelitian-penelitian
sebelumnya, namun tetap mengedepankan hubungan antara penelitian
maupun pendapat para ahli yang lebih dulu ada. Beberapa standar dalam
keterampilan proses sains ini adalah mengamati, mengukur,
bereksperimen, dan memproses data (Hodosyova et al., 2015). Lebih
detail Antrakusuma et al., (2017) menjelaskan bahwa terdapat 10
indikator keterampilan proses sains yaitu mengamati, mengklasifikasi,
memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan
eksperimen, memanipulasi bahan, dan peralatan, menemukan

kesimpulan, menerapkan, dan mengkomunikasikan.

Zeidan & Joyosi (2015) mengungkapkan bahwa, keterampilan proses
sains dasar (basic) merupakan prasyarat atau dasar dalam mempelajari
keterampilan keterampilan proses sains terpadu (integrated). Indikator
keterampilan sains dasar terdiri dari observing, measuring, inferring,
classifying, predicting, communicating, sedangkan untuk indikator
keterampilan proses sains terpadu terdiri dari controlling variables,
hypothesizing, experimentation, dan data interpreting. Indikator

keterampilan proses sains dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains

Indikator KPS Sub Indikator

Merumuskan Masalah Menemukan Masalah
Membuat Prediksi
Merumuskan Masalah

Membuat Hipotesis Membuat Hipotesis
Menentukan Variabel Menentukan Variabel
Pengujian Hipotesis Membuat Daftar Alat dan Bahan
Merancang Prosedur Percobaan
Menyajikan Data Menyajikan Data Hasil Percobaan
dalam Tabel
Menganalisis Data dan Pembahasan
Menyajikan hasil Membuat kesimpulan

Aktamis (2008)

Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran dengan
menggunakan keterampilan proses sains dapat membantu peserta didik
dalam memahami konsep pada materi yang dipelajari. Keterampilan
proses sains memiliki keterampilan terintegrasi diantaranya
mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data
dalam bentuk grafik, menggambar hubungan antar variabel,
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun
hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang

penelitian dan melakukan eksperimen (Monhardt and Monhardt., 2006)

2.1.5 Difraksi Cahaya

Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka menemukan beberapa
topik pada pembelajaran fisika salah satunya optika yang sulit
dimengerti bagi peserta didik yang belum belajar bagaimana
menerapkan pengetahuan dalam situasi baru dan kehidupan nyata (Nava
& Camarao, 2017). Kesulitan peserta didik dalam memahami topik optik
fisis seperti difraksi cahaya salah satunya disebabkan oleh kenyataan

bahwa optik fisis seperti difraksi cahaya merupakan salah satu materi
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yang melibatkan konsep non-intuitif. Selain itu materi difraksi cahaya
juga menyebabkan beberapa kesulitan bagi guru saat memperkenalkan

konsep ini kepada peserta didik (Colombo et al., 1995).

Penelitian oleh Ambrose et al., (1999) mengungkapkan bahwa beberapa
kesalahan dalam memahami difraksi cahaya pada peserta didik, meliputi
penerapan optik geometris dan fisis yang keliru, dan kurangnya
pemahaman kualitatif tentang model gelombang. Kesalahan tersebut
diantaranya adalah anggapan peserta didik bahwa dengan memperkecil
lebar celah maka akan menghasilkan ukuran terang pusat yang lebih
sempit, keyakinan bahwa pola difraksi hanya diakibatkan oleh adanya
cahaya datang yang mengenai tepian celah, penggunaan perbandingan
antara ukuran celah dengan panjang gelombang untuk menghitung
difraksi yang kurang tepat, serta pemahaman yang masih minim terkait
perbedaan panjang jalur (beda fase) yang menyebabkan perbedaan

panjang jalur diabaikan pada jarak yang jauh.

Kesalahan umum yang ditemukan pada peserta didik yaitu banyak di
antara mereka belum mampu menjelaskan efek difraksi yang dihasilkan
saat suatu sinar melewati celah sempit, menghubungkan efek perbedaan
fase dan panjang lintasan terhadap pola difraksi yang muncul,
membedakan antara optik fisis dan optik geometris, anggapan yang salah
bahwa difraksi hanya peristiwa yang disebabkan oleh adanya tepian
celah (efek tepi), dan keyakinan yang salah bahwa lebar celah difraksi
harus lebih kecil dari panjang gelombang sebagai syarat terjadinya
difraksi (Wosilait et al., 1999).

Difraksi adalah pembelokan gelombang di sekitar sudut yang terjadi
apabila sebagian muka gelombang dipotong oleh halangan atau
rintangan (Tipler, 2001). Difraksi merupakan peristiwa pelenturan
cahaya ke belakang penghalang, seperti misalnya sisi dari suatu celah.

Secara umum, difraksi terjadi ketika gelombang melewati lubang kecil,
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di sekitar rintangan, atau melewati tepi tajam (Halliday & Resnick,
2010).

Pada penelitian ini, peneliti akan mengasumsikan bahwa difraksi yang
terjadi merupakan difraksi Fraunhofer dengan menggunakan satu celah
(single slit). Namun, pada penelitian ini tidak menggunakan dua buah
lensa konvergen sebagai syarat terjadinya difraksi Fraunhofer secara
ideal, akan tetapi penulis hanya mengasumsikan peristiwa difraksi yang
terjadi sebagai difraksi Fraunhofer sehingga sumber cahaya yang datang
kita anggap sebagai sumber cahaya yang sejajar. Selain itu, lebar celah
difraksi yang digunakan juga akan diasumsikan sangat kecil sehingga
setiap celah adalah sumber titik. Pola difraksi akan lebih mudah
dianalisis dengan membagi celah menjadi dua bagian, seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 1. Analisis Pola Difraksi Cahaya

Perlu diingat bahwa semua gelombang saat meninggalkan celah berada
dalam fase. Pada Gambar 2 terlihat bahwa perbedaan panjang lintasan
pada tiap titik sebesar AL. Dalam hal ini kita asumsikan jarak layar
sangat jauh dari celah sehingga semua sudut yang dilambangkan dengan
0 dapat dianggap sama. Misalkan AL = )/2 sehingga gelombang dari A1l

dan B1 akan berdifraksi destruktif saat mencapai titik tertentu pada layar
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(titik P) dan menghasilkan pinggiran yang gelap (pola gelap). Jika pada
Al dan B1 terjadi difraksi destruktif maka secara otomatis kondisi
tersebut juga berlaku pada A2 dan B2, A3 dan B3, dan seterusnya. Maka
kita punya:

W ing = AL = >
251n = —2

Adapun pola gelap yang berada di bawah pusat, perlu ditandai dengan

tanda negatif:

w 0 =
2Sll’l =

A

2

Dengan demikian, pola gelap pertama berada pada sudut:
wsinf = + 1

Ketika mengukur lebar terang pusat, kita dapat memanfaatkan
pemisahan sudut dari pinggiran gelap pertama (pola gelap pertama) di
kedua sisinya. Sudut pinggiran gelap pertama diberikan oleh persamaan

sebelumnya, yaitu:

W_9_+A
2sm =+
] A
sinf = + —

w

Jika sudut @ kecil (karena jarak layar yang diasumsikan jauh), maka sin

6 =~ 6 yang mengakibatkan sudut pinggiran gelap pertama sebesar:

2
6=+—
w

Kedua pinggiran gelap ini terjadi dikedua sisi terang pusat, seperti pada
Gambar 2 Sehingga dapat kita katakan bahwa lebar sudut penuh pada
terang pusat adalah 26.

A

w

0= 2

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa difraksi merupakan
gelombang cahaya yang saat melewati celah akan menghasilkan pola

terang pusat dengan bentuk memanjang di atas rentang sudut yang
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diberikan oleh 8 = 24/w. Apabila celah yang dilewati memiliki ukuran
yang lebih lebar dari panjang gelombang maka sudut ¢ akan kecil, yang
menyebabkan lebar dari terang pusat juga semakin kecil

2.1.6 Alat Praktikum Difraksi Cahaya

Pembelajaran fisika seringkali membutuhkan media tambahan untuk
menjelaskan materi melalui kegiatan eksperimen, salah satunya alat
praktikum (Herlina et al., 2022). e-LKPD yang dikembangkan pada
penelitian ini didasarkan oleh alat praktikum yang dikembangkan oleh
Wijaya et al., (2022). Alat praktikum difraksi ini berbasis arduino UNO
yang dilengkapi dengan modul kamera ESP-32. Fungsi arduino UNO
digunakan sebagai kontroler, penyuplai daya kepada modul kamera,
serta mempermudah dalam melakukan pemrograman pada rangkaian
alat. Modul kamera ESP-32 digunakan karena memiliki fitur dan
kemampuan menangkap gambar yang lebih baik dibandingkan modul
kamera OV7670 yang sebelumnya digunakan. Selain itu, modul kamera
ESP-32 tidak membutuhkan banyak kabel untuk menghubungkannya
dengan board arduino UNO, berbeda dengan modul kamera OV7670.
Beberapa fitur yang terdapat pada modul kamera ESP-32 yaitu
bluetooth, Wi-Fi, dan slot micro SD (Wijaya et al., 2022).

Alat praktikum ini memanfaatkan fitur Wi-Fi yang terdapat pada modul
kamera ESP-32. Fitur tersebut digunakan sebagai pentransfer gambar
menuju web server yang dapat diakses melalui laptop atau smartphone
dengan syarat harus terkoneksi dengan jaringan yang sama pada modul
kamera ESP-32. Selain menggunakan arduino UNO dan modul kamera
ESP-32, pembuatan alat praktikum ini juga memanfaatkan bahan-bahan
yang tidak terpakai dan mudah ditemukan di lingkungan sekitar, di
antaranya adalah kardus bekas, pena bekas, potongan sim-card, sedotan,
serta gantungan pakaian dari kawat. Alat praktikum ini terdiri dari dua

bagian utama yang dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. Bagian



pertama terdiri dari dudukan layar tangkap dan modul kamera, layar
tangkap pola difraksi, modul kamera ESP-32, serta lubang konektor
arduino. Bagian kedua terdiri dari dudukan laser dan Kisi, Kisi difraksi,

serta laser yang digunakan sebagai sumber sinar (Wijaya et al., 2022).

Gambar 2. Bagian Penerima Gelombang

Gambar 3. Bagian Pemancar Cahaya

21
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Rangkaian alat praktikum ini diprogram dengan menggunakan aplikasi
arduino IDE yang terinstal pada laptop. Pemrograman ini bertujuan
untuk menghubungkan semua komponen alat, mengkoneksikan jaringan
hotspot dengan modul kamera ESP-32, serta memperoleh alamat web-

server yang akan digunakan sebagai tempat penampil gambar.

Prinsip kerja dari alat praktikum difraksi cahaya ini yaitu memanfaatkan
fitur Wi-Fi pada modul kamera ESP-32, serta arduino UNO sebagai
pengontrol dan penyuplai daya kepada modul kamera agar dapat bekerja.
Dalam penggunaannya, alat praktikum ini membutuhkan jaringan
internet agar modul kamera ESP-32 dapat terkoneksi dengan web-server,
sehingga diperlukan jaringan hotspot ataupun jaringan Wi-Fi yang ada di
lingkungan sekitar. Alamat web-server dari alat praktikum yang
dikembangkan ini yaitu http://192.168.43.249/. Pada penelitian ini
menggunakan laptop sebagai penerima hasil gambar karena akan
dianalisis menggunakan aplikasi tracker yang telah terinstal pada laptop.

Hasil analisis menggunakan aplikasi tracker, selain memperoleh data
berupa grafik, juga dapat diketahui berapa intensitas (sumbu y) dan nilai
X (sumbu x) pada setiap titik. Nilai x di sini digunakan untuk
menentukan berapa lebar dari setiap pola terang maupun pola gelap yang
terbentuk. Namun pada penelitian ini hanya berfokus pada intensitas dan
lebar pada terang pusat saja. Berikut ini merupakan data intensitas dan
nilai x pada pola terang pusat yang terbaca pada aplikasi tracker. Sebagai
catatan, untuk nilai x yang berada pada arah sumbu x negatif maka tanda

minus (-) hanya menunjukkan arahnya saja.

Teori yang digunakan pada percobaan yang terdapat dalam e-LKPD
dibuktikan berdasarkan kajian teori : 1) apabila celah yang dilewati
memiliki ukuran yang lebih lebar dari panjang gelombang, maka sudut 8

akan kecil, yang menyebabkan lebar dari terang pusat juga semakin
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kecil. Hal ini disebabkan berkas cahaya akan melewati celah dengan
nyaris tidak ada efek difraksi (berkas cahaya melewati celah tanpa ada
halangan). 2) apabila lebar celah hanya beberapa kali lebih besar dari
panjang gelombang (misalkan hanya 5 kali lebih besar) maka
penyebaran berkas cahaya akibat difraksi akan semakin besar yang
ditandai dengan lebar dari terang pusat yang semakin besar (Giordano,
2010).
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Gambar 4. Proses Penyebaran Cahaya pada Difraksi

Pola difraksi terdiri dari pita terang pusat, yang ukurannya dapat jauh
lebih lebar dari lebar celah yang dilewati, dibatasi dengan warna gelap
dan pita terang yang lain dengan intensitas yang menurun. Sekitar 85%
daya pada berkas yang ditransmisikan akan berada pada pita terang
pusat, yang memiliki lebar berbanding terbalik dengan lebarnya celah.
(Young and Freedman, 2012).
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(b) WHAT REALLY HAPPENS:

In reality, we see a diffraction ===+ \

pattern—a set of interference
fringes.

Gambar 5. Proses Penyebaran Cahaya yang Melewati Celah

2.1.7 Keterkaitan Aktivitas Praktikum dengan Keterampilan Proses

Sains

Keterampilan proses sains menjadi alat yang diperlukan untuk
mempelajari dan memahami konsep fisika, tidak hanya ilmuwan saja
melainkan individu juga harus memiliki keterampilan proses sains agar
dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari (Sudarmani et al., 2018). Menurut Kurniawan et al., (2020),
jika peserta didik memiliki keterampilan proses sains yang rendah, maka
kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat menerapkan keterlibatan
peserta didik secara maksimal dan membiasakan peserta didik dalam
menggunakan keterampilan berpikirnya, sehingga perlu diadakan
kegiatan praktikum agar peserta didik mampu memahami konsep dengan
baik dan dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Kegiatan
praktikum berkaitan dengan pengetahuan prosedural dan konseptual.
Pengetahuan konseptual berkaitan dengan keterampilan proses sains
yang menunjang peserta didik lebih baik dalam melakukan kegiatan
praktikum (Anderson & Krathwhol, 2001).

Melalui keterampilan proses sains, siswa diharapkan mampu melakukan
langkah-langkah metode ilmiah untuk memperoleh pengetahuan baru

atau mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya. Hal ini
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sejalan dengan teori belajar konstruktivis yang menjelaskan bahwa
pembelajar secara aktif mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan

pengalaman (Narayan et al., 2013).

Pada aktivitas praktikum yang terdapat pada e-LKPD peserta didik
secara tidak langsung melaksanakan indikator keterampilan proses sains.
Pada saat sebelum melakukan kegiatan percobaan, umumnya guru akan
memberikan stimulus kepada peserta didik untuk menemukan masalah
dengan memberikan fenomena terkait materi yang sedang dibahas, pada
tahap inilah peserta didik akan melakukan kegiatan keterampilan proses
sains pada indikator merumuskan masalah serta membuat hipotesis.
Peserta didik dapat memberikan hipotesis mereka tentang bagaimana
pengaruh jarak kisi ke layar, maupun pengaruh ukuran kisi terhadap pola
difraksi. Setelah membuat hipotesis, peserta didik akan menguji
hipotesis tersebut dengan melaksanakan indikator melakukan percobaan
dan menentukan variabel, dapat dilihat pada saat peserta didik memilih
ukuran kisi dan menentukan jarak yang digunakan pada saat percobaan.

Indikator menyajikan data dapat diterapkan ketika peserta didik
menganalisis data hasil percobaan menggunakan aplikasi tracker dan
memperoleh grafik pola difraksi, serta nilai intensitas dan lebar terang
pusat. Data-data inilah yang kemudian dapat digunakan oleh peserta
didik untuk menyajikan hasil percobaan mereka ke dalam bentuk grafik
maupun tabel hasil percobaan dan peserta didik dapat menyimpulkan
bagaimana pengaruh jarak Kisi ke layar dan pengaruh ukuran Kisi

terhadap pola difraksi yang terbantuk.

2.2 Penelitian yang Relevan

Tabel 3. Penelitian yang Relevan

Nama Peneliti Nama Jurnal  Judul Artikel Hasil Penelitian

(Febriansyah et al., Integrative ~ Developing Penelitian ini
2021) ~ Science  Electronic mengembangkan e-
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Nama Peneliti Nama Jurnal  Judul Artikel Hasil Penelitian
Education Student LKPD berbasis
and Teaching Worksheet (E-  proyek dengan
Activity Worksheet) menggunakan
Journal Based Project  pendekatan Design

(Saputra et al., 2021) Jurnal llmiah
Penelitian
dan
Pembelajaran
Fisika

International
Journal Of
Scientific &
Technology

Research

(Haryanto et al.,
2019)

Using
Fliphtml5 to
Stimulate
Science
Process Skills
During the
Covid-19
Pandemic

The
Development
of m-LKPD
Inkuiri
terbimbing-
Based Assisted
by Smart Apps
Creator 3 to
Stimulate
Science
Process Skills

E-Worksheet
Using Kvisoft
Flipbook:
Science
Process Skills
And Student
Attitudes

and Development
(DDR). E-LKPD
yang dikembangkan
tersebut dapat
menstimulasi
keterampilan proses
sains dan
keterampilan
kolaborasi peserta
didik pada materi
Interferensi
Cahaya.

Hasil dari
penelitian ini yaitu
m-LKPD yang
dikembangkan
dengan Smart Apps
Creator 3 dapat
menstimulasi
keterampilan proses
sains pada materi
difraksi cahaya
dengan kategori
sangat valid dan
sangat praktis
Penelitian ini
menghasilkan e-
worksheet
menggunakan
aplikasi Kvisoft
dapat meningkatkan
dan melatih
keterampilan proses
sains peserta didik,
dengan
menggunakan e-
LKPD menjadikan
keterampilan proses
sains peserta didik
berada pada
kategori baik, dan
kemampuan peserta

~didik dalam
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Nama Peneliti Nama Jurnal  Judul Artikel Hasil Penelitian
mengolah IPA
berada pada
kategori sangat baik

(Sulistyowatiningsih Inovasi Pengembangan Hasil dari
& Achmadi, 2019) Pendidikan ~ Lembar Kerja  penelitian ini, yaitu
Fisika Peserta Didik ~ LKPD yang

(LKPD) dikembangkan
Berbasis termasuk kategori
Inkuiri sangat valid dan
Terbimbing layak digunakan
untuk dalam pembelajaran
Menstimulasi ~ materi Hukum

Keterampilan
Proses Sains

Newton.
Penggunaan LKPD

pada Materi berbasis inkuiri
Hukum terbimbing untuk
Newton menstimulasi

keterampilan proses
yang dikategorikan
sangat praktis dan

~ efektif.

Penelitian yang relevan di atas mendorong peneliti mengembangkan sebuah e-
LKPD yang memiliki kriteria sebagai berikut: 1. e-LKPD yang dikembangkan
berbasis aktivitas model pembelajaran Inkuiri Terbimbing yang diadaptasi dari
Pedaste et al., (2015). 2. e-LKPD yang dikembangkan didalamnya berisi
media pendukung pembelajaran seperti fenomena dalam kehidupan sehari-
hari, gambar, animasi, dan latihan soal interaktif serta dilengkapi dengan alat
praktikum difraksi cahaya. 3. e-LKPD ini dibuat dengan berbantuan platform
Heyzine karena lebih mudah digunakan dan diaplikasikan dalam pembuatan e-
LKPD yang dikembangkan. 4. e-LKPD dikembangkan dengan tujuan
menstimulasi keterampilan proses sains yang indikatornya diadaptasi dari
Aktamis (2008). Berdasarkan penjelasan di atas peneliti mengembangkan
sebuah e-LKPD dengan judul “Pengembangan e-LKPD Berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk Menstimulasi Keterampilan Proses Sains pada materi
Difraksi Cahaya”.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Bahan ajar merupakan salah satu sumber pembelajaran yang digunakan dapat
membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, salah satunya yaitu
e-LKPD. Bahan ajar yang menggunakan e-learning ini berupa e-LKPD yang
dikembangkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi difraksi cahaya. Tahapan-tahapan dalam e-LKPD berbasis aktivitas
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang meliputi lima tahap yaitu tahap
orientasi, konseptualisasi, investigasi, kesimpulan, dan diskusi. Melalui
tahapan-tahapan ini, dapat menstimulasi keterampilan proses sains peserta
didik.

Aktivitas pada e-LKPD membangun peserta didik secara sosial dengan belajar
dalam kelompok kecil. Aktivitas pertama yaitu tahap orientasi, guru
memberikan masalah dan membimbing peserta didik mengamati fenomena
untuk merangsang rasa ingin tahu melalui suatu pernyataan masalah sehingga
peserta didik dapat menstimulasi keterampilan proses sains pada indikator
merumuskan masalah. Aktivitas 2, yaitu tahap konseptualisasi dapat
menstimulasi keterampilan membuat hipotesis, aktivitas ini dapat dilihat
ketika guru membimbing peserta didik untuk menyatakan teori berdasarkan

pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis.

Aktivitas 3 yaitu tahap investigasi, peserta didik diorganisasikan untuk
melakukan eksperimen, mengumpulkan data, dan menganalisis data
berdasarkan rancangan percobaan, dimana pada tahap ini menstimulasi
keterampilan menentukan variabel dan menguji hipotesis. Aktivitas
selanjutnya yaitu membantu peserta didik menyajikan data yang telah
diperoleh kemudian membandingkan data hasil eksperimen dengan hipotesis.
Pada tahap terakhir, guru membantu peserta didik menyajikan hasil

penyelidikan dengan berkomunikasi dengan orang lain dan mengendalikan
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seluruh proses pembelajaran atau tahapannya dengan melakukan kegiatan
reflektif.

Dengan demikian, setiap tahapan pada e-LKPD yang dikembangkan dengan
aktivitas model pembelajaran inkuiri terbimbing ini diduga dapat
menstimulasi keterampilan proses sains peserta didik, serta membantu peserta
didik dalam memahami materi khususnya pada materi difraksi cahaya. Secara

singkat kerangka pikir dijelaskan pada Gambar 6.
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. Kebanyakan

. LKPD yang digunakan

. Belum melaksanakan

. Materi Difraksi Cahaya umumnya dibelajarkan dengan

metode ceramah dan belum mengintegrasikan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari

LKPD/LKS yang digunakan hanya
mengujikan kemampuan kognitif peserta didik berupa
pengerjaan soal

mayoritas guru  belum
menekankan pada keterampilan proses sains

kegiatan praktikum secara
berkelompok karena terbatasnya alat peraga di sekolah

. Lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD)

. Keterampilan abad 21 dapat dilatihkan melalui

. Keterampilan proses sains saat ini dibutuhkan untuk

. Salah satu model pembelajaran yang menekankan pada

. Pembelajaran fisika seringkali membutuhkan media

merupakan rangkaian kegiatan yang digunakan siswa
dalam melakukan penyelidikan dan penyelesaian
masalah (Putriyana et al., 2020)

keterampilan proses sains (Turiman et al., 2012)

mengetahui bagaimana memperoleh konsep-konsep
ilmiah dalam pembelajaran (Rauf et al., 2013)

proses sains adalah model inkuiri terbimbing (Siahaan,
2021)

tambahan untuk menjelaskan materi melalui kegiatan
eksperimen, (Herlina et al., 2022)

I

!

difraksi cahaya

Dibutuhkan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk menstimulus keterampilan proses sains pada materi

v

materi difraksi cahaya

Mengembangkan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk menstimulus keterampilan proses sains pada

v

Kegiatan Pembelajaran Hasil
R v
Aktivitas 1. Mengamati fenomena !
untuk merangsang rasa ingin tahu ! ]
melalui suatu pernyataan masalah H Science Process
sehingga peserta didik mampu H Skills Indicators
membuat hipotesis ! v
. v i Merumuskan
Guided !
Inquiry Aktivitas 2. Menyatakan teori E Masalah Produk
berdasarkan pertanyaan- ! e-LKPP
- - pertanyaan dan hipotesis ! Membuat Berbasis
Orientation 7 ! Hipotesis Inkuiri
— ! Terbimbing
Belaiar Aktivitas 3. Melakukan i
da|ajm L 3l[ Conceptualization eksperimen, mengumpulkan data, i M\e/r:rzinat;;an Me:sq'i[umkulus
kelompok dan menganalisis data berdasarkan ! Keterampilan
Kecil — rancangan percobaan ! — pi
Investigation i Pengujian Proses Sains
v i Hipotesis pada Materi
- Aktivitas 4. Menarik kesimpulan i Difraksi
Conclusion dari data yang telah diperoleh i Menyajikan Cahaya
kemudian membandingkan data ! Data
Discussion hasil eksperimen dengan hipotesis !
1
v i Menyajikan
Aktivitas 5. Menyajikan hasil E Hasil
penyelidikan dengan !
berkomunikasi dengan orang lain !
dengan melakukan kegiatan !
1

Gambar 6. Kerangka Pemikiran




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan Design and Development
Research (DDR) kategori penelitian pengembangan produk yang diadaptasi
dari Richey & Klein (2009). Pendekatan Design and Development Research
(DDR) merupakan pendekatan yang sistematis dengan melibatkan beberapa
proses, seperti proses desain dan pengembangan serta evaluasi yang

didasarkan pada penelitian empiris.

3.2 Prosedur Pengembangan Produk

Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan pendekatan Design and
Development Research (DDR) kategori penelitian pengembangan produk
yang diadaptasi dari Richey & Klein (2009), yang terdiri dari atas 4 tahapan
yaitu, analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), dan

evaluation (evaluasi).

3.2.1 Tahap Analysis (Analisis)

Tahap Analysis (menganalisa) merupakan tahap untuk menganalisis
kebutuhan dan mengidentifikasi ketersediaan produk yang
dikembangkan pada saat ini untuk mengetahui tujuan pengembangan
produk tersebut. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara memberikan
angket analisis kebutuhan kepada beberapa guru mata pelajaran fisika
materi Difraksi Cahaya di beberapa SMA provinsi Lampung. Analisis

kebutuhan dilakukan untuk mengetahui potensi dan masalah pada
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sekolah tersebut. Informasi yang diperoleh berdasarkan analisis

kebutuhan menjadi dasar peneliti dalam melakukan penelitian.

3.2.2 Tahap Design (Desain)

Tahap Design merupakan tahap kedua dalam prosedur pengembangan
produk yaitu merancang suatu produk yang dikembangkan dengan
didasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan dan indikator yang
akan dicapai. Peneliti akan mendesain rancangan desain produk untuk
SMA kelas XI semester genap yaitu Lembar Kerja Peserta Didik

Elektronik (e-LKPD) untuk menstimulasi keterampilan proses sains.

Tahap desain ini dilakukan untuk mendesain rangkaian Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (e-LKPD) berbasis aktivitas model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi difraksi cahaya. Desain e-
LKPD ini dibuat oleh peneliti karena e-LKPD terkait materi difraksi
cahaya umumnya belum ada di SMA. Berikut ini merupakan kerangka
isi e-LKPD, dan storyboard e-LKPD.



e-LKPD

v

Pembuka
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Sampul (Cover)

Prakata

Daftar Isi

Indikator & Tujuan
Pembelajaran

Petunjuk belajar

Isi

Aktivitas 1. Mengamati gambar fenomena difraksi
cahaya agar dapat merangsang rasa ingin tahu melalui
suatu pernyataan masalah sehingga peserta didik mampu
membuat hipotesis

Aktivitas 2. Menyatakan teori-teori berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis

Aktivitas 3. Melakukan eksperimen, mengumpulkan
data, dan menganalisis data berdasarkan rancangan
percobaan

Aktivitas 4. Menarik kesimpulan dari data yang telah
diperoleh kemudian membandingkan data hasil
eksperimen dengan hipotesis

Aktivitas 5. Menyajikan hasil penyelidikan dengan
berkomunikasi dengan orang

\4

Penutup

Latihan Soal

Daftar Pustaka

Gambar 7. Rancangan Desain Produk
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Penjelasan dari rancangan produk dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Storyboard Lembar Kerja Peserta Didik

Bagian
LKPD

Deskripsi

Pembuka Sampul

Berisi Judul LKPD, gambar fenomena.

Prakata Berisikan rasa syukur penulis kepada
Allah SWT dan segala pihak yang
terlibat.

Daftar Isi Berisikan daftar isi LKPD.

Kl, KD, Berisikan KI, KD, Indikator, dan tujuan

Indikator, dan pembelajaran yang ingin dicapai oleh

tujuan peserta didik.

pembelajaran

Petunjuk belajar

Berisi petunjuk belajar menggunakan
LKPD.

Isi

Orientasi

Aktivitas 1. Peserta didik mengamati
fenomena difraksi cahaya kemudian
memprediksi dan mengidentifikasi
konsep berdasarkan masalah fenomena
yang diberikan untuk membuat
hipotesis.

Konseptualisasi

Aktivitas 2. Peserta didik diminta
untuk menyatakan teori berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan dan
hipotesisnya berdasarkan aktivitas yang
telah dilakukan sebelumnya.

Investigasi

Aktivitas 3. Melakukan eksperimen,
mengumpulkan data, dan menganalisis
data berdasarkan rancangan percobaan.

Kesimpulan

Aktivitas 4. Peserta didik membuat
kesimpulan dan menyusun hasil
temuannya ke dalam bentuk ppt untuk
ditayangkan kepada teman-teman yang
lain dan melakukan kegiatan presentasi
dan saling menilai antar kelompok
hingga mendapatkan kesimpulan.

Diskusi

Aktivitas 5. Peserta didik melakukan
presentasi untuk kemudian saling
bertanya dan menilai satu sama lain.
Peserta didik menanggapi hasil
penilaian teman dan guru sebagai
bentuk analisis hasil penyelidikan yang
telah dilakukan.
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Bagian

LKPD Deskripsi
Penutup  Latihan Soal Berisikan latihan soal sebagai tugas
akhir yang perlu dikerjakan peserta

didik.

Daftar Pustaka Berisikan rujukan, referensi yang
menunjang di dalam LKPD.

3.2.3 Tahap Development (Pengembangan)

Setelah mendesain, langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan perancangan
desain e-LKPD pada materi difraksi cahaya. Tahap development
(pengembangan) merupakan tahap pengembangan produk sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat pada tahap design. Tahap pengembangan
dilakukan berdasarkan desain produk e-LKPD yang telah dibuat oleh
peneliti, kemudian peneliti melakukan uji validitas dengan tujuan untuk
dapat mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan sebagai bahan
ajar pembelajaran. Proses validasi menggunakan tim ahli materi untuk
menguji indikator materi yang digunakan dalam e-LKPD tersebut, pada
materi Difraksi Cahaya dan tim ahli desain untuk menguji rangkaian e-
LKPD. Apabila telah dinyatakan valid maka dapat dilanjutkan dengan
uji kepraktisan dari uji keterbacaan dan uji persepsi guru. Uji kepraktisan
bertujuan untuk mengetahui persepsi guru fisika dengan hasil
pengembangan produk memungkinkan untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran nyata di kelas XI. Setelah produk dikatakan valid dan
praktis maka dilanjutkan dengan uji keefektifan melalui soal pretest dan
posttest yang diutujukan pada peserta didik kelas XI SMAN 1 Metro,
analisis efektifitas ditentukan berdasarkan pemahaman kognitif peserta
didik. penilaian kognitif diperoleh berdasarkan hasil belajar peserta didik
berupa peningkatan hasil pretest yang diberikan dan posttest berupa soal
uji evaluasi e-LKPD yang dikembangkan. Hasil penilaian tersebut diuji
menggunakan n-gain yang diadaptasi dari Hake (2002) yang menyatakan
bahwa suatu bahan ajar dapat dikatakan efektif apabila hasil uji berada

dalam kategori sedang dan tinggi.
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3.2.4 Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilaksanakan setelah tahap analisis, desain, dan
pengembangan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bentuk feedback
dalam melakukan revisi atau perbaikan produk. Evaluasi yang dilakukan
setelah kegiatan analisis masalah, perbaikan desain, dan proses validasi
oleh tim ahli serta persepsi guru dan respon peserta didik. Tahap
evaluasi bertujuan untuk mengetahui capaian indikator keterampilan
proses sains terhadap kompetensi yang diajarkan. Selengkapnya
penelitian pengembangan ini dijelaskan pada diagram alur prosedur

pengembangan produk pada Gambar 8.



TAHAP
ANALISIS

v

Menyebarkan angket kepada guru dan peserta didik sebagai analisis
kebutuhan pembelajaran difraksi cahaya dibeberapa sekolah

v

TAHAP
DESAIN

v
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Membuat rancangan desain e-LKPD sesuai dengan sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu, Orientation, Conceptualization, Investigation, Conclusion and Discussion.

A 4
Prototype e-LKPD Berbantuan by Heyzine

v

TAHAP
PENGEMBANGAN

v

Pengembangan e-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Menstimulasi Keterampilan Proses Sains

v A

Validitas Ahli

> Revisi

l Tidak Valid

Uji coba 1

v

Kepraktisan

v * v

Uji Keterbacaan Persepsi Guru

[ I
v

Uji coba 2
v

Uji keefektifan menggunakan soal

tes yang diberikan kepada peserta

didik setelah mempelajari e-LKPD
yang dikembangkan

v

TAHAP
EVALUASI

v

@Vaﬁd. Praktis dan Efektif

Gambar 8. Prosedur Pengembangan Produk
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dan
soal pretest dan posttest. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa
daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan
keterangan dari responden mengenai suatu masalah. Data dalam penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan instrumen angket berupa angket analisis
kebutuhan guru dan peserta didik, angket uji validitas, angket uji kepraktisan
dan instrumen soal pretest dan posttest.

a. Angket Analisis Kebutuhan
Angket ini berupa daftar pertanyaan yang disajkikan dalam bentuk google
form, yang dilakukan pada studi pendahuluan, hal ini dilakukan untuk
mengungkapkan perilaku guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Angket ini juga digunakan untuk dapat memperoleh
informasi mengenai penggunaan LKPD yang digunakan di 5 sekolah SMA
tersebut.

b. Angket Uji Validitas
Uji validitas produk diisi oleh tiga validator yaitu dua dosen Pendidikan
Fisika Universitas Lampung dan satu guru SMA. Angket uji validitas
bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk sehingga e-LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan oleh guru sebagai
media pembelajaran di sekolah. Penskoran pada angket uji validasi ini
menggunakan skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurens
(2011) yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Skala Likert pada Angket Uji Validitas

Presentase Kriteria
Sangat Valid 4
Valid 3
Kurang Valid 2
Tidak Valid 1
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c. Angket Uji Keterbacaan
Uji keterbacaan diuji menggunakan lembar observasi pengguna yang
tujuannya yakni untuk mengetahui keterbacaan produk e-LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti. Sistem penskoran menggunakan skala Likert
yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent (2011) yang dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6. Skala Likert pada Angket Uji Kepraktisan

Presentase Kriteria
Sangat Praktis 4
Praktis 3
Kurang Praktis 2
Tidak Praktis 1

d. Angket Uji Persepsi Guru Terkait Penggunaan e-LKPD
Uji persepsi guru diuji menggunakan lembar uji persepsi guru terkait
penggunaan e-LKPD yang tujuannya yakni untuk mengetahui persepsi
dari guru terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Penskoran pada angket
uji persepsi guru terkait penggunaan e-LKPD ini menggunakan skala likert
yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent (2011) seperti pada uji
kepraktisan yang dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Skala Likert pada Angket Uji Kepraktisan

Presentase Kriteria
Sangat Praktis 4
Praktis 3
Kurang Praktis 2
Tidak Praktis 1

e. Soal Pretest dan Posttest
Instrumen lembar soal pretest dan postest ini digunakan untuk mengukur
kemampuan kognitif peserta didik secara individu, sehingga e-LKPD yang

dikembangkan dapat menstimulus keterampilan proses sains peserta didik.
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Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan awal dan akhir
peserta didik setelah mempelajari yang telah dikembangkan.
Sebelum instrumen digunakan pada sampel penelitian terlenih dahulu
dilakukan pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan uji

reliabilitas.

1) Uji Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan
suatu instrumen sebelum diberikan kepada sampel penelitian. Suatu
instrumen dikatakan valid jika mampu mengungkapkan data
berdasarkan variabel dengan tepat. Pada penelitian ini yang diuji
validitasnya adalah untuk menguji keakuratan pertanyaan-pertanyaan
yang digunakan dalam soal pretest-postest. Uji validitas dilakukan
mengetahui kevalidan dari suatu instrumen (Arikunto, 2011). Cara
untuk mengukur validitas instrument dapat menggunakan rumus
product moment correlation yaitu :
. NEXY - EXEY)
VINIZX2 - (X))} -{NXY2-(ZY2)}

Keterangan:
Ty = Koefesien korelasi yang menyatakan validitas
Y X = Jumlah skor butir soal
Y'Y = Jumlah skor total
YN =Jumlah sampel
(Arikunto, 2011)

Jadi, nilai 7,19 > Ttaper dengan taraf signifikansi (@ = 0,05) maka
koefisien korelasi tersebut signifikan artinya butir tersebut dianggap
valid. Uji validitas memiliki interpretasi koefisien korelasi validitas

butir soal yang dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,00 Sangat Valid
0,60-0,79 Valid
0,40 - 0,59 Cukup Valid
0,20-0,39 Kurang Valid
0,00 -0,19 Tidak Valid

(Arikunto, 2011)

Uji validitas soal dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS versi
25.0. Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen tes keterampilan
proses sains pada materi interferensi cahaya yang dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Soal

No. Pearson Keterangan

Soal Correlation
1 0,625 Valid
2 0,550 Valid
3 0,502 Valid
4 0,551 Valid
5 0,733 Valid
6 0,656 Valid
7 0,730 Valid
8 0,701 Valid
9 0,668 Valid
10 0,524 Valid
11 0,730 Valid
12 0,514 Valid

Kriteria pengujian dapat dilihat berdasarkan hasil nilai Pearson
Correlation yang dibandingkan dengan nilai reabel, yaitu sebesar 0,338.
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen keterampilan proses sains
pada materi Difraksi Cahaya diketahui bahwa 12 butir soal semuanya

valid dengan nilai Pearson Correlation > 0,338.
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2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan melihat sejauh mana instrumen dapat
dipercaya dan sebagai alat pengumpul data penelitian. Instrumen yang
reliabel nanti akan digunakan untuk sampel penelitian dapat dipercaya
atau tidak untuk diandalkan dalam penelitian. Instrumen pretest dan
posttest yang telah dinyatakan reliabel dapat digunakan untuk sampel
penelitian. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen

dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut.

28i?
=) (- 55)

Dimana:

R11 : Reliabilitas yang dicari

n : Jumlah item pertanyaan

2812 : Jumlah varian skor tiap item

8i%: Varian soal

Interpretasi Reliabilitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,00 Sangat Valid
0,60-0,79 Valid
0,40 - 0,59 Cukup Valid
0,20 - 0,39 Kurang Valid
0,00-0,19 Tidak Valid

(Arikunto, 2011)

Uji reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden dengan jumlah 12
butir soal. Reliabilitas instrumen soal pada penelitian ini diolah
menggunakan model pengujian Cronbach Alpha. Berdasarkan hasil
reliability statistics pada pengujian Cronbach Alpha menunjukkan
reliabilitas instrumen soal keterampilan proses sains pada materi

Difraksi Cahaya diperoleh angka 0,854 yang artinya sangat reliabel.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Teknik Pengumpulan Data

Variabel Instrumen Subjek yang Analisis Data
yang Dituju
Digunakan
Validasi e- Lembar kerja Dua dosen ahli a. Membuat rekapitulasi
LKPD kevalidan Pendidikan Fisika hasil penilaian uji
produk Universitas kevalidan produk.
b. Mengkalkulasikan

Lampung dan satu

guru Fisika SMA rata-rata hasil

penilaian uji
kevalidan produk dari
ketiga validator.

c. Menentukan kategori
validitas masing-
masing berdasarkan
aspek yang mengacu
pada kategori yang
dikemukakan
(Ratumanan &
Laurent. 2011)

Kepraktisan e-  Angket uji Kelompok kecil a. Membuat rekapitulasi
LKPD keterbacaan peserta didik hasil penilaian uji
peserta didik keterbacaan produk

dari peserta didik.

b. Mengkalkulasikan
skor hasil uji
penilaian keterbacaan

c. Menentukan kategori
keterbacaan peserta
didik berdasarkan
aspek yang diadaptasi
dari (Arikunto, 2011)

Angket Uji Memberikan a. Membuat rekapitulasi
Persepsi Guru  lembar angket hasil penilaian uji
kepada 10 guru keterlaksanaan
Fisika SMA produk

b. Mengkalkulasikan
rata-rata hasil skor
penilaian
keterlakasaan produk

c. Menentukan kategori
keterlasanaan yang
aspeknya diadaptasi
dari (Arikunto, 2011)
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Variabel Instrumen Subjek yang Analisis Data
yang Dituju
Digunakan
Keefektifane-  Membuat soal Memberikan soal a. Membuat
LKPD Pretest dan kepada kelompok rekapitulasi hasil
Posstest yang besar peserta didik penilaian pretest
S dan posttest
mengacu pada yang terdiri dari . .
indik 4 didik b. Menghitung hasil
indi ator_ 34 peserta didi penilaian pretest
keterampilan dan posttest
proses sains c. Melakukan uji

3.5 Teknik Analisis Data

normalitas, uji N-
Gain, uji Paired
Sample T-Test dan
Independent
Sample T-Test.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode campuran

(mixed method), yaitu kualitatif dan kuantitatif

3.5.1 Data untuk Kevalidan

Data untuk kevalidan didapatkan dari angket uji ahli materi dan konstruk

serta angket uji ahli media dan desain yang diisi oleh validator. Kriteria

kevalidan diperoleh melalui uji validitas ahli, kemudian teknik analisis

data menggunakan data hasil uji validasi ahli dihitung dengan persamaan

_ Rerata yang didapat

p

YTotal

Hasil yang dihitung kemudian ditafsirkan sehingga mendapatkan

kualitas dari produk yang dikembangkan. Penafsiran skor mengadaptasi

dari Ratumanan & Laurent (2011) seperti yang terlihat pada Tabel 12.



Tabel 12. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk

Interval Skor Hasil Kriteria
Penilaian
3,25< skor <4,00 Sangat Valid
2,50< skor <3,25 Valid
1,75< skor <2,50 Kurang Valid
1,00< skor <1,75 Valid

Berdasarkan Tabel 12, peneliti memberikan batasan bahwa produk e-
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti terkategori valid untuk
digunakan jika produk mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu

minimal persentase sebesar 2,50 dengan kriteria valid.

3.5.2 Data untuk Kepraktisan

Data yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan produk diperoleh
berdasarkan pengisian angket uji keterbacaan (data kuantitatif). Hasil

jawaban pada angket akan dianalisis menggunakan analisis presentase
berdasarkan rumus menurut (Sudjana, 2005) seperti berikut:

_ Xskor yang diperoleh

%X 100%

Yskor maksimum

Data hasil pengisian angket uji keterbacaan dianalisis dengan kriteria

yang mengadaptasi dari Arikunto (2011) seperti pada Tabel 13

Tabel 13. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk

Persentase Kriteria

0,00% - 20%  Kepraktisan sangat rendah/ tidak baik
20,1% - 40%  Kepraktisan rendah/ kurang baik
40,1% - 60%  Kepraktisan sedang/ cukup baik
60,1% - 80%  Kepraktisan tinggi/ baik

80,1% - 100%  Kepraktisan sangat tinggi/ sangat baik

Berdasarkan Tabel 13, peneliti memberi batasan bahwa produk yang

dikembangkan terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti
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tentukan, yaitu minimal 40,1% dengan kriteria kepraktisan sedang/cukup
baik.

3.5.3 Data untuk Persepsi Guru terkait Penggunaan e-LKPD

Data persepsi diperoleh dari angket uji persepsi yang diisi oleh guru,
kemudian dianalisis menggunakan analisis presentase (Sudjana, 2005)

_ Zskor yang diperoleh 1

%X 00%

Yskor maksimum

Hasil persentase yang diperoleh dikonversikan dengan kriteria yang
mengadaptasi dari Arikunto (2011) seperti pada Tabel 14.

Tabel 14. Konversi Skor Penilaian Persepsi terhadap Produk

Persentase Kriteria
0,00% - 20% Tidak baik
20,1% - 40% Kurang baik
40,1% - 60% Cukup baik
60,1% - 80% Baik
80,1% - 100% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 14, Peneliti memberi batasan bahwa produk e-LKPD
yang dikembangkan oleh peneliti terkategori baik untuk digunakan pada
pembelajaran jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu minimal

40,1% dengan kriteria sedang/cukup baik.

3.5.4 Data untuk Keefektifan

Data yang digunakan untuk mengetahui keefektifan produk diperoleh
berdasarkan tes (data kuantitatif). Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu
pretest dan posttest. Selain tes, keefektifan produk juga dilihat melalui
lembar observasi ketercapaian keterampilan proses sains, serta respon
peserta didik setelah membaca dan mempelajari e-LKPD yang telah

dikembangkan. Hasil jawaban pretest dan posttest dianalisis
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menggunakan uji N-Gain, uji Paired Sample t-test, dan uji Independent
Sample t-test setelah terlebih dahulu ditentukan normalitas distribusi

datanya.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data normal
atau tidak normal. Data yang diuji berupa nilai hasil pretest dan
posttest. Uji normalitas digunakan dengan uji statistik non
parametrik dengan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan
keputusan uji normalitas dapat dilihat dari nilai sig. yang terdapat
pada Tabel One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Kriteria uji yang
digunakan yaitu (1) jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima yang
berarti data terdistribusi normal; (2) jika nilai sig. < 0,05 maka Ho
ditolak yang berarti data terdistribusi tidak normal (Arikunto, 2011).

b. Nilai N-Gain
Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui besar dan kategori
peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. Berdasarkan
hasil nilai pretest dan posttest maka dapat dihitung nilai N-Gain
dengan rumus:

. nilai posttest — nilai pretest
N — Gain =

skor maksimum — nilai pretest

Kriteria interpretasi nilai N-Gain dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Kategori Interpretasi N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g=>0,70 Tinggi
0,30<9<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

(Meltzer, 2002)
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Uji Paired Sample t-test

Paired Sample t-test digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata

hasil keterampilan proses sains peserta didik sebelum dan sesudah

diberi perlakuan. Hipotesis diujikan dengan Paired Sample T-Test
sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat peningkatan yang signifikan keterampilan proses
sains peserta didik setelah menggunakan e-LKPD berbasis
inkuiri terbimbing

H. : Terdapat peningkatan yang signifikan keterampilan proses sains
peserta didik setelah menggunakan e-LKPD berbasis inkuiri

terbimbing

Kriteria untuk mengambil keputusan yaitu apabila nilai sig < 0,05
maka H; diterima dan sebaliknya apabila nilai sig > 0,05 maka Ho
ditolak.

Uji Independent Sample t-test

Independent Sample t-test digunakan sampel data yang berdistribusi

normal. Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya

perbedaan nilai rata-rata dua kelompok. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui keefektifan penggunaan e-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing untuk menstimulasi keterampilan proses sains. Uji ini
dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 25.0, dengan
hipotesis sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta
didik menggunakan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dengan
peserta didik yang menggunakan LKPD konvensional.

H: : Terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta didik
menggunakan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dengan

peserta didik yang menggunakan LKPD konvensional.



Kriteria untuk mengambil keputusan yaitu apabila nilai sig < 0,05
maka H; diterima dan sebaliknya apabila nilai sig > 0,05 maka Ho
ditolak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. e-LKPD yang dapat menstimulasi keterampilan proses sains dan
mengarahkan peserta didik melakukan aktivitas sesuai dengan tahapan
inkuiri terbimbing yaitu orientation, conceptualization, investigation,
conclussion dan discussion. e-LKPD hasil pengembangan sudah layak
ditinjau dari desain, materi, dan konstruk, rata-rata nilai dari ketiga
validator sebesar 3,54, dengan rata-rata validasi materi dan desain diperoleh
hasil sebesar 3,65 dan validasi materi dan konstruk sebesar 3,43. Hal ini
menunjukkan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing terkategori valid.

2. e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam menstimulasi keterampilan
proses sains sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran fisika
khususnya materi difraksi cahaya. Hal ini dapat dilihat dari uji kepraktisan
menggunakan uji respon peserta didik dan uji persepsi guru terhadap
penggunaan e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing dengan hasil rata-rata uji
respon peserta didik sebesar 86% dan hasil rata-rata uji persepsi guru
sebesar 88% dengan kategori sangat praktis.

3. e-LKPD berbasis inkuiri terbimbing efektif digunakan untuk menstimulasi
keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini dilihat dari hasil uji beda
rata-rata posttest lebih besar daripada pretest dan N-Gain terkategori tinggi
yang menunjukkan adanya perbedaan keterampilan proses sains peserta
didik, dimana pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan

kelas kontrol.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan e-LKPD berbasis Inkuiri
Terbimbing untuk menstimulasi keterampilan proses sains peserta didik,
diajukan saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan
penelitian yang serupa untuk mengembangkan bahan ajar elektronik dalam
proses pembelajaran fisika terutama untuk meningkatkan keterampilan
proses sains

2. Diperlukan implementasi dalam mengembangkan e-LKPD berbasis inkuiri
terbimbing berbantuan platform yang lebih interaktif dan tidak berbayar
agar tidak membebankan pengguna e-LKPD ketika diterapkan.
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